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       Pelyanan informasi obat didefinissikan sebagai kegiatan penyediaan 
dan pemberian informasi, rekomdasi obat yang independen, akurat dan 
komperhensif oleh apoteker kepada pasien, masyarakat, rekan sejawat 
tenaga kesehatan dsn pihak-pihak lain yang membutuhkannya. Pemberian 
informasi obat memliki peranan penting dalam rangka memperbaiki 
kualitas hidup pasien dsn menyediakan pelayanan bermutu bagipasien. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat kepuasa 
pasien terhadap pelayanan informasi obat di Puskesmas Dukuhwaru 
Kabupaten TEgal berdasdatkan beberapa dimensi : Tanggap, Kehandalan, 
Empati,Berwujud dan Jaminan. 
       Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif dengan pendekatan 
kuantitatif. Sampel diperoleh dengan menggunakan rumus slovin melalui 
metode purposive sampling yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi 
sejumlah 100 responden. Instrument penelitian menggunakan lembar 
kuesioner berupa 19 pertanyaan. Tingkat kepuasan diukur menggunakan 4 
skala likert (sangat tidak paus,tidak puas, puas ,sangat puas). 
       Hasil penelitian menunjukan tingkat kepuasaan pasien terhadap 
pelayanan informasi obat yaitu dimensi tanggap (75,58%), berwujud 
(75,5%), kehandalan (75,65%), jaminan (76.08%) dan empati (76,25%). 
Dapat disimpulkann bahwa skor yang diperoleh menunjukan kategori puas 
Kata Kunci : Tingkat Kepuasan, pelayanan informasi obat, Puskesmas 
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         Drug information service is the  activity of providing and delivery 
independent, accurate,, uptude and comprehensive information and 
recommendation from a pharmacist to the patients,community and others. 
The activities are crucial to develop and maintain quality og life of the 
potients and community, and to provide excellent setevices. The reseach was 
aimed to find out level of satis faction on drug information service at 
Dukuhwaru community health center (Puskesmas Dukuhwaru) Tegal from 
certain point off view : responsiveness, tangible, reliability, assurance and 
emphaty. 
   The study applied descriptive quantitative approach. Sample was gained 
by using purposive sampling method with slovin formula 100 respondents 
were involved in this reseatch, and they were given a guestionalre 
conslsting of 19 questions which foased on the level of satisfaction  in some 
dimesnsions : responsiveness, tangible, reliability, assurance and emphaty. 
The level was presented in four likert scales: not lot all statisfied, unsatived, 
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satitfied and very satisified in the from of percentage. 
     The analisis showed that level of satisfaction of drug information 
services was gained from all the respondents. Most of the respondents teit 
satisfied to words dimenstion of responsiveness (75,58%), tangible (75,5%), 
assurance (76,8%) and emphaty (76,25%). In conclusion all scores 
perfomed satification. 
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A. Pendahuluan 
     Pelayanan kefarmasian memiliki 

peranan penting dalam upaya kesehatan untuk 
menghilangkan gejala dari suatu penyakit, 
mencegah penyakit, serta dapat 
menyembuhkan penyakit, sebaliknnya, 
pelayanan kefarmasian yang kurang optimal 
dapat menimbulkan kerugian pada pasien. 
Oleh sebab itu, pelayanan kefarmasian yang 
tepat objektif dan komperhensif sangat 
diperlukan untuk meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat (Prihandiwati dkk, 
2018). 

     Berdasarkan standar pelayanan 
kefarmasian di Puskesmas terdapat tujuh 
pelayanan farmasi klinik yang harus 
dilaksanakan yaitu pengkajian dan pelayanan 
resep, pelayanan informasi obat (PIO), 
konseling, visite pasien (khusus puskesmas 
rawat ianap), pemantauan efek samping obat 
(MESO), pemantauan terapi obat (PTO) dan 
evaluasi penggunaan obat (EPO). (Permenkes, 
No.74,2016). 

     Pelayanan informasi obat hendaknya 
dapat memberi pemahaman kepada individu-
individu yang berkepentingan tentang 
berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani 
suatu tugas atau kegiatan. Untuk menentukan 
arah suatu tujuan atau rencana yang 
dikehendaki pemberian informasi obat 
memiliki peranan penting dalam rangka 
memperbaiki kualitas hidup pasien dan 
menyediakan pelayanan bermutu bagi pasien 
(Adiyawat dkk, 2016). 

     Puskesmas Dukuhwaru merupakan 
salah satu Puskesmas yang terletak di 
Kecamatan Dukuhwaru, Kabupaten Tegal. 
Wilayah kecamatan Dukuhwaru mencangkup 
10 Desa, meliputi jumlah desa di wilayah 
kerja Puskesmas Dukuhwaru sebanyak 10 
desa binaan yaitu, Desa Slarang lor, Slapura, 
Bulakpacing, Blubuk, Gumayun, Kabunan, 
Pedagangan, Kalisoka, Sindang dan 
Dukuhwaru. Semua desa di wilayah kerja di 
puskesmas Dukuhwaru sudah dapat dilalui 
semua sarana transportasi dan sarana 
informasi yang memadai. 

 
Alasan peneliti melakukan penelitian di 

Puskesmas Dukuhwaru karena  Puskesmas 
Dukuhwaru terletak lokasi yang startegis di 
Desa Dukuhwaru yang melayani masyarakat 
wilayah pedesaan, hal tersebut membuat 
pasien lebih mudah untuk berkunjung. Selain 
itu berdasarkan hasil observasi awal diketahui 

bahwa di Puskesmas Dukuhwaru belum 
dilakukan penelitian pelayanan informasi obat. 
Dengan adanya ramai pasien atau pengunjung 
dapat dijadikan landasan untuk dilakukannya 
penelitian mengenai “gambaran tingkat 
kepuasan pasien terhadap pelayanan informasi 
obat (PIO) di Puskesmas Dukuhwaru” dan 
untuk meningkatkan kualitas hidup pasien 
maka penelitian ini penting untuk di lakukan. 

 
B. Metode 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas 
Dukuhwa pada Periode bulan Desember 2020- 
Januari 2021. Rancangan penelitian ini survai 
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini 100 responden, teknik purposive 
sampling menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

4.2 Karakteristik Responden 
Karakteristik responden pada penelitian ini 
dibagi menjadi 6 kelompok yaitu usia,jenis 
kelamin, pendidika terakhir dan pekerjaan. 
Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Usia 

Umur Frekuensi  Persentase  
17-25  Tahun 19 19% 
26-35  Tahun 32 32% 
36-45  Tahun 18 18% 

46-55  Tahun 11 11% 

56-65  Tahun 20 20% 

   
Total 100 100% 

Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Jenis 
Kelamin 

 
Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase 

Perempuan 36 36% 
Laki-laki 64 64% 

Total 100 100% 

 
 
 
 
Tabel 3. Karakteristik  Berdasarkan 

pendidikan terakhir 
 

Pendidikan  Frekuensi  Persentase 
SD 11 11% 
SMP 19 19% 
SMA/SMK 54 54% 
Perguruan Tinggi 16 16% 
Total 100 100% 

Tabel 4. Karakteristik Berdasarkan 
Pekerjaan 
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Pekerjaan   Frekuensi      Presentase  

PNS  3 3% 
Pegawai Swasta 20 20% 
Buruh 27 27% 
Ibu Rumah Tangga 31 31% 
Pelajar 19 19% 
Total 100 100% 

 
4.3 Kepuasan Pasien Berdasarkan 5 Dimensi 
Tabel 5. Tingkat Kepuasan Pasien Dimensi 
Responsivennes (Tanggap). 
 

Berdasarkan data tabel 5 diatas 
menunjukan bahwa tingkat kepuasan pasien 
pada dimensi tanggap yang tertinggi sebesar 
76,75% dikarenakan petugas segera 
menyiapkan obat ketika menerima resep dan 
tingkat kepuasan pada dimensi tanggap yang 
terendah sebesar 74,25% di karenakan petugas 
Puskesmas memperhatikan dalam 

memberikan kecepatan dalam pelayanan 
informasi obat. 

 
Tabel 6. Tingkat Kepuasan Pasien Dimensi 
Assurance ( Jaminan). 
No Pertanyaan STP TP P SP Hasil 
1. Petugas 

dalam 
menjamin 
mutu obat 
dengann 
tidak 

0 2 91 7 76,25% 

memberikan 
obat 
kadaluwarsa 
atau rusak. 

2. Obat yang 
diterima 
oleh pasien 
dalam 
keadaan 
baik dan 
rapi sesuai 
aturan serta 
etiket 
mudah di 
baca 

0 0 97 3 75,75% 

3. Petugas 
dalam 
memastikan 
kebenaran 
obat 

0 2 91 7 76,25% 

 Rata-rata     76,08% 
 

 Berdasarkan data tabel 6 diatas 
menunjukan bahwa tingkat kepuasan pasien 
tertinggi sebesar 76,25% menjamin mutu 
obatharus diperhatikan oleh petugas Puskesmas 
karena agar tidak memberikan obat kepada 
pasien yng rusak atau kadaluarsa dan petugas 
Puskesmas harus memperhatikan kebenaran 
obat sesuai dengan keluhan pasien dan 
presentase terendah sebesar 75,75% pemberian 
obat sangat perlu diperhatikan untuk 
memperoleh keadaan baik dan rapih sesuai 
aturan serta etiket yang mudah di baca. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7. Tingkat Kepuasan Pasien Dimensi 
Reability (Kehandalan) 
No Pertanyaan STP TP P SP Hasil 
1. Petugas 

memberikan 
informasi 
tentang 
kegunaan 
obat 

0 0 90 10 77,5% 

No Pertanyaan  STP TP P SP Hasil 
1. Petugas 

memberikan 
kecepatan 
dalam 
pelyanan 
informasi 
obat. 

0 1 95 4 74,25% 

2. Ketanggapan 
apoteker 
atau TTK 
(petugas 
obat 
terhadap 
pasien). 

0 0 97 3 75,75% 

3. Petugas 
segera 
menyiapkan 
obat ketika 
menerima 
resep. 

0 1 91 8 76,75% 

 Rata -rata     75,58% 
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2. Petugas 
memberikan 
informasi 
tentang cara 
pemakaian 
obat. 

0 1 94 0 76% 

3. Petugas 
memberikan 
informasi 
tentang cara 
penyimpanan 
obat. 

0 0 93 7 75% 

4. Petugas 
memberikan 
informasi 
obat tentang 
lama 
penggunaan 
obat. 

0 0 96 4 74,5% 

5 Petugas 
memberikan 
informasi 
tentang efek 
samping 
obat. 

1 1 95 3 75,25% 

 Rata-rata     75,65% 
 

 Berdasarkan data tabel 7 diatas dimensi 
kehandalan menunjukan bahwa tingkat tertinggi 
76% dikarenakan petugas Puskesmas harus 
memberikan informasi kepada pasien tentang 
cara pemakaian obat apabila tidak menjelaskan 
cara pemakaian obat akan terjadi kefatalan  dan 
tidak tau cara pemakaian obat tersebut dan 
presentase paling rendah sebesar 74,5% 
dikarenakan petugas Puskesmas memberikan 
informasi tentang lama penggunaan obat dan 
perlu diperhatikan kepada pasien sangat perlu 
dilakukan untuk memperoleh pengobatan yang 
optimal dengan cara memperhatikan petugas 
menjelaskan tentang lama penggunaan obat 
tersebut. 

 
 
Tabel 8. Tingkat Kepuasan Pasien Dimensi 
Tangible (Berwujud). 

No  Pertanyaan STP TP P SP Hasil 
1. Tersedia 

poster untuk 
upaya 
penyuluhan. 

0 2 98 0 74,5% 

2. Kenyamanan 
ruang 
tunggu. 

0 2 95 3 75,25% 

3. Petugas 
puskesmas 
berpakaian 
seragam 
rapih dan 
bersih. 

0 1 93 6 76,25% 

4. Etiket obat 
rapih, jelas 
dan mudah di 
baca 
kemasan 
menarik. 

0 0 96 4 76% 

 Rata- rata     75,5% 
 

 Berdasarkan data tabel 8 diatas 
menunjukan bahwa tingkat kepuasan pasien pada 
dimensi berwujud yang tertinggi sebesar 76,25% 
dikarenakan petugas yang berpakaian rapih dan 
bersih sehingga responden nyaman dalam 
pelayanan di Puskesmas Dukuhwaru dan tingkat 
kepuasan pada dimensi berwujud yang terendah 
sebesar 74,5% di karenakan petugas Puskesmas 
sangat memperhatikan stiker untuk memasang 
poster sebagai bentuk penyuluhan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 9. Tingkat Kepuasan Pasien Dimensi 
Emphaty (Empati) 

No Pertanyaan STP TP P S
P 

Hasil 

1. Petugas 
memberikan 
informasi 
dengan 
ramah. 

0 1 96 3 75,5% 

2. Petugas 0 1 92 7 76,5% 
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menggunakan 
Bahasa yang 
mudah 
dimengerti. 

3. Petugas 
mendengarka
n keluhan 
pasien. 

0 0 95 5 76,2% 

4. Petugas 
memberikan 
pelayanan 
kepada semua 
pasien tanpa 
memandang 
status social. 

0 0 93 7 76,7% 

 Rata-rata     76,2% 
 

Berdasarkan data tabel 9 diatas 
menunjukan bahwa tingkat kepuasan pasien 
pada dimensi empati yang tertinggi sebesar 
76,7% dikarenakan petugas di Puskesmas 
Dukuhwaru Pelayanan tidak memandang 
status responden tersebut dan tingkat kepuasan 
pada dimensi empati yang terendah sebesar 
75,5% di karenakan petugas Puskesmas 
memperhatikan dalam memberikan informasi 
obat kepada pasien. 
 

D. Simpulan 
     Berdasarkan hasil penelitian gambaran 

tingkat kepuasan pasien pada pelayanan 
informasi obat di Puskesmas Dukuhwaru 
Kabupaten Tegal terdiri dari 5 dimensi yaitu 
dimensi berwujud dengan skor 75,5% 
responden merasa puas, dimensi kehandalan 
dengan skor 75,65% responden merasa puas, 
dimensi ketanggapan dengan skor 75,58% 
responden merasa puas, dimensi jaminan 
dengan skor 76,08% responden merasa puas, 
dan dimensi empati dengan skor 76,25% 
responden merasa puas. 
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